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Abstrak 

Indonesia memiliki program beasiswa KIP-Kuliah guna mewujudkan UUD 1945 pasal 28C ayat 
1, yang mana Indonesia menjamin hak masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 
Adapun pada penelitian ini, penulis mencoba untuk membuat sebuah sistem pendukung 
keputusan yang harapannya dapat membantu dalam pengambilan keputusan penerima KIP-
Kuliah khususnya di Universitas Malikussaleh. Pada penelitian ini, digunakan metode SMART 
sebagai metode perhitungan untuk memprioritaskan penerima KIP-Kuliah dengan lebih efisien 
dan tepat sasaran. Hasil yang diperoleh dari pengurutan menggunakan metode SMART yaitu 
terdapat perolehan ranking penerima KIP-Kuliah dari paling prioritas hingga tidak prioritas 
berdasarkan atribut-atribut yang telah ditetapkan. Perankingan ini nantinya dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk proses seleksi penerima beasiswa KIP-Kuliah. 
Kata Kunci— Sistem Pendukung Keputusan, SMART, KIP-Kuliah 

Abstract 

Indonesia has a KIP-Kuliah scholarship program to realize the 1945 Constitution article 28C paragraph 
1, where Indonesia guarantees people's right to get a decent education. In this research, the author tries 
to create a decision support system which is expected to help in decision making for KIP-College recipients, 
especially at Malikussaleh University. In this research, the SMART algorithm was used as a calculation 
method to prioritize KIP-College recipients more efficiently and on target. The results obtained from 
sorting using the SMART algorithm are that there is a ranking of KIP-Kuliah recipients from highest 
priority to lowest priority based on predetermined attributes. This ranking can later be used as a reference 
in the selection process for KIP-Kuliah scholarship recipients. 
Keywords— Decision Support System, SMART, KIP-Kuliah 

1. Pendahuluan 

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu 

proses alternatif yang memberikan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan proses 

pengumpulan data menjadi informasi, dan menambahkan faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan suatu keputusan. (Puspa, 2019). 

Sistem Pendukung Keputusan dapat dijelaskan sebagai proses pemilihan alternatif secara 

sistematis untuk digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah dengan memanfaat-kan 

teknologi atau sistem tertentu. (Kurniawati & Ahmad, 2021) Sistem pendukung keputusan dapat 

diterapkan dalam berbagai bidang untuk menyelesaikan berbagai macam masalah seperti, sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan jenis tanah untuk tanamaman pangan (Nurdin, 

Mutammimul Ula, & Muthmainah, 2020), sistem Pendukung Keputusan penentuan penyakit 

pada tanaman (Naufal & Nurdin, 2020), Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan PTS Di 

Lhokseumawe Menggunakan Metode Fuzzy AHP Berbasis Web (Nurdin & Miranda, 2015), 

https://www.neliti.com/publications/102281/sistem-pendukung-keputusan-pemilihan-pts-di-lhokseumawe-menggunakan-metode-fuzzy
https://www.neliti.com/publications/102281/sistem-pendukung-keputusan-pemilihan-pts-di-lhokseumawe-menggunakan-metode-fuzzy
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan PKH Menggunakan Metode Naïve Bayes 

(Qamal et al., 2023) dan masih banyak lagi bidang yang dapat menggunakan Sistem Pendukung 

Keputusan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan.  

Metode SMART merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang 

dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. SMART merupakan teknik pengambilan 

keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah 

kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan 

seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain. (Andani, 2019) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah bentuk pemilihan dari berbagai proses 

alternatif tindakan yang mungkin dipilih dengan proses tertentu serta diharapkan memperoleh 

keputusan yang terbaik. (Nurdin Y. , 2015). Sistem pendukung keputusan merupakan suatu 

sistem interaktif berbasis komputer, yang membantu pengambilan keputusan melalui 

penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang 

sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur, yang intinya mempertinggi efektifitas pengambil 

keputusan. (Setianingsih, 2015) 

 Dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang 

dapat membantu manusia dalam proses pengambilan keputusan dengan menggunakan data-

data dan algoritma tertentu untuk membantuk mendapatkan keputusan terbaik. 

2.2 KIP-Kuliah 

KIP-Kuliah merupakan program dari Kemendikbud dalam membantu masyarakat 

Indonesia khususnya yang kurang mampu untuk mengenyam Pendidikan di bangku kuliah. 

Dengan bantuan biaya Pendidikan dari pemerintah bagi lulusan SMA/Sederajat yang memiliki 

nilai akademik yang baik namun memiliki keterbatasan finansial. 

2.3 Metode SMART 

SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) merupakan metode pengambilan 

keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1997. Teknik 

pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri 

dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang 

menggambarkan seberapa penting dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan  ini 

digunakan untuk menilai setiap alternatif agar memperoleh alternatif terbaik. (Novianti, Fitri 

Astuti, & Khairina, 2016) 

Urutan penggunaan metode SMART adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan banyaknya kriteria yang digunakan 
2. Menentukan bobot kriteria pada masing masing kriteria dengan menggunakan interval 1-

100 untuk masing-masing kriteria dengan prioritas terpenting. 
3. Hitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria dengan 

jumlah bobot kriteria. Menggunakan rumus: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
 (1) 

https://ojs.unimal.ac.id/techsi/article/view/6960
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Dimana 𝑊𝑗 adalah nilai bobot dari suatu kriteria. Sedangkan ∑ 𝑊𝑗  

4. Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif. 
5. Menentukan nilai utiliti dengan mengonversikan nilai kriteria pada masing-masing 

kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utiliti diperoleh dengan menggunakan 
persamaan: 

𝑢𝑖(𝑎𝑖) =
𝐶𝑜𝑢𝑡−𝐶𝑚𝑖𝑛

𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑚𝑖𝑛

 
(2) 
Dimana 𝑢𝑖(𝑎𝑖)adalah nilai utiliti kriteria ke-1 untuk kriteria ke-I, 𝐶𝑚𝑎𝑥 adalah nilai kriteria 
maksimal, 𝐶𝑚𝑖𝑛 adalah nilai kriteria minimal dan 𝐶𝑜𝑢𝑡𝑖 adalah nilai kriteria ke-i. 

6. Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai yang 
didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. 
Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian tersebut. 

𝑢(𝑎𝑖) = ∑
𝑚

𝐽 = 𝑖𝑤𝑗𝑢𝑖(𝑎𝑖)

 
(3) 
Dimana 𝑢(𝑎𝑖) adalah nilai total alternatif, 𝑤𝑗 adalah hasil dari normalisasi bobot kriteria 

dan 𝑢𝑖(𝑎𝑖) adalah hasil penentuan nilai utiliti. (Andani, 2019) 

 
3.METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan penelitian 
Pada penelitian ini, kerangka kerja utamanya terlihat pada gambar 1. 

 

Mendefinisikan tujuan penelitian 

 

Desain Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

 

Hasil Penelitian 

 

Kesimpulan dan Pelaporan 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini berdasarkan gambar 1 adalah: 
1. Mendefinisikan Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan 
dengan Menggunakan Algoritma Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang 
dapat membantu Universitas Malikussaleh dalam Menyeleksi calon penerima beasiswa 
KIP-Kuliah. 
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2. Desain Penelitian 
Peneliti menggunakan ERD dan Activity Diagram sebagai sarana  untuk melihat data apa 
yang dibutuhkan guna mempermudah sistem yang akan dibangun. 

3. Sampling 
Peneliti menggunakan referensi dari penelitian terdahulu untuk mendapatkan informasi 
tambahan terkait dengan sistem yang nantinya akan dibangun. 

4. Pengumpulan Data 
Peneliti akan menggunakan data mahasiswa dan background finansial dari mahasiswa 
yang didapat dari Universitas Malikussaleh guna kelancaran penelitian. 

5. Analisis Data 
Data yang sudah didapatkan kemudian akan dianalisa terlebih dahulu apakah data sesuai 
dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

6. Kesimpulan dan Pelaporan 
Setelah melakukan Analisis data, peneliti akan menyimpulkan hasil dan melakukan 

pelaporan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

3.2 Skema Sistem 
Berikut ini adalah skema sistem dari Decision Support System (DSS) Penerima KIP-Kuliah 

menggunakan algoritma Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Pada skema sistem 

ini, penulis menggunakan UML diagram sebagai sarana pemodelan sistem yang akan dibuat. 

 
3.2.1 Use Case Diagram 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 
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3.2.2 Activity Diagram 

 
Gambar 3 Activity Diagram Login 

 
Gambar 4 Activty Diagram Menambahkan Atribut 
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Gambar 5 Activity Diagram Menambahkan Nilai Atribut 

 
Gambar 6 Activity Diagram Import Mahasiswa 
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Gambar 7 Activity Diagram Perhitungan SMART 

 
Gambar 8 Activity Diagram Export Data PDF 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan SMART 
4.1.1 Penentuan Atribut 

Langkah pertama yang dilakukan dalam perhitungan dengan menggunakan metode 

SMART adalah dengan menentukan atribut dari keputusan yang akan diambil. Atribut-atribut 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1 Atribut-atribut yang ditetapkan 

 
4.1.2 Penormalisasian Data 

Selanjutnya, sistem secara default memberikan nilai 0-100 berdasarkan prioritas dengan 

melakukan normalisasi. Normalisasi bertujuan untuk menghitung rating kinerja ternormalisasi 

dari atribut yang telah ditetapkan dengan menggunakan rumus : 
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗

 
(4) 
Dari rumus diata maka didapatkan normalisasi sebagai berikut : 

Tabel 2 Atribut Ternormalisasi 

 

4.1.3 Pemberian nilai setiap alternatif 

Langkah selanjutnya adalah pemberian nilai pada setiap alternatif sampel yang akan diuji. 
Adapun data awal dari setiap sampel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 Data Awal 

 

Kemudian, data awal diberikan penilaian pada masing masing atribut sesuai dengan nilai yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Setelah diberikan penilaian, maka data akan seperti tabel dibawah 

: 

Tabel 4 Pemberian nilai pada setiap alternatif 

 

4.1.4 Menghitung Nilai Utility 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai utility pada setiap atribut pada masing-

masing alternatif. Nilai Utility diperlukan pada saat melakukan perankingan pada setiap 

alternatif, sehingga dapat diketahui alternatif mana yang paling layak atau tidak layak untuk 

dipilih. Untuk menghitung nilai Utility digunakan rumus : 

𝑈𝑖(𝑎𝑖) = 100
(𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑖)

(𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑚𝑖𝑛)
%

 
(5) 
Berikut hasil perhitungan nilai utility dari setiap alternatif: 
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Tabel 5 Nilai utility setiap alternatif 

 

4.1.5 Menghitung nilai akhir dan perankingan 

Setelah menghitung nilai utility 𝑈𝑖(𝑎𝑖) dari setiap alternatif maka dilanjutkan menghitung 

nilai keseluruhan utility 𝑈𝑖(𝑎𝑖) dengan menggunakan rumus: 

𝑢(𝑎𝑖) ∑
𝑚

𝑗=1
𝑊𝑗 . 𝑢𝑖(𝑎𝑖)

 
(6) 
Setelah keseluruhan perhitungan nilai utility keseluruhan U(a_i) selesai maka hasil nilai yang 

didapat dari keseluruhan Utility pada setiap alternatif sebagai berikut : 

 
Tabel 6 Hasil nilai keseluruhan utility 

 
Setelah mendapatkan nilai akhir pada masing-masing alternatif, Langkah selanjutnya 

adalah meranking alternatif berdasarkan nilai akhir yang didapat. Berikut adalah hasil 

perankingan dari alternatif diatas : 
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Tabel 7 Hasil perankingan 

 
4.2 Implementasi Program 

Pada tahap ini, perhitungan yang sudah dibuat sebelumnya akan diimplementasikan 

kedalam sebuah aplikasi berbasis web. Aplikasi tersebut nantinya akan digunakan untuk 

otomatisasi perankingan yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan menggunakan 

excel. 

 

 
Gambar 9 Halaman Login 

Pada halaman yang terdapat Digambar 10, merupakan halaman nilai atribut. Halaman ini 

berisi nama atribut dan nilai dari masing masing atribut. 
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Gambar 10 Halaman Nilai Atribut 

Pada halaman mahasiswa di gambar 11, merupakan data mahasiswa yang telah diinput. 

Data-data mahasiswa ini, juga termasuk data-data finansial dari masing-masing mahasiswa. 

 
Gambar 11 Halaman Mahasiswa 

Pada halaman perhitungan SMART gambar 12, merupakan halaman perhitungan untuk 

menentukan ranking dari masing masing alternatif. 
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Gambar 12 Halaman Perhitungan SMART 

Pada halaman hasil perankingan gambar 13, merupakan halaman untuk memperlihatkan 

ranking dari masing-masing mahasiswa yang sebelumnya telah dihitung dan disimpan kedalam 

database. 

 
Gambar 13 Halaman Hasil Perankingan 

Hasil dari perankingan ini nantinya dapat di export kedalam bentuk pdf yang dapat dilihat 

pada gambar 14. 
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Gambar 14 Tamplian Export Data 

5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
1. Metode SMART di implementasikan dengan menggunakan data atribut yang bobotnya 

sangat mempengaruhi terhadap hasil dari perhitungan. 
2. Metode SMART sangat cocok digunakan untuk melakukan perankingan dengan variabel 

atau atribut yang banyak. Selama keseluruhan bobot atribut tidak melebihi 100, maka 

atribut yang digunakan bisa sebanyak mungkin. 
3. Penerapan Metode SMART terhadap penerimaan KIP-Kuliah diruang lingkup Universitas 

Malikussaleh sangat baik untuk diterapkan. Metode SMART memungkinkan perankingan 
terhadap calon penerima Prioritas sampai dengan Non-Prioritas. 

5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan penelitian dimasa 

mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode SMART dapat di implementasikan kedalam Sistem Pendukung 

Keputusan penerimaan KIP-Kuliah yang mana sebagai sarana perankingan administratif. 

2. Sistem Pendukung Keputusan ini tidak serta merta dapat dijadikan acuan terhadap 

penerimaan KIP-Kuliah di ruang lingkup Universitas Malikussaleh, dikarenakan harus 

adanya survey lebih lanjut terhadap data administratif yang sudah diranking. 
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